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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis tentang Implementasi 

Sistem Kredit Semester (SKS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan Sistem Kredit Semester (SKS) dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018 

a. Pelaksanaan Sistem Kredit Semester di SMAN 1 Kota Kediri 

1) Pengambilan beban belajar berdasarkan kemampuan belajar siswa 

2) Penilaian dimabil dari niali pengetahuan, keterampilan, dan sikap  

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

1) Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh setiap guru sebelum 

mengajar 

2) Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang tepat 

3) Evaluasi melalui ulangan harian, UTS, UAS. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Sistem Kredit Semester 

(SKS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 
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a. Faktor Pendukung 

1) Siswa kelas proyeksi 4 semester memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. 

2) Guru memiliki keterampilan mengajar yang baik 

3) Sarana dan prasarana yang memadai 

4) Pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan belajar 

5) Kegiatan keagamaan di sekolah 

b. Faktor Penghambat 

1) Aturan pemerintah yang belum pasti 

2) Motivasi siswa kelas bawah yang rendah. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di SMAN 1 Kota Kediri, maka 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala Lembaga Pendidikan 

Sistem Kredit Semester (SKS) ini merupakan sebuah sistem yang efisien 

digunakan di lembaga sekolah. Karena SKS memberikan kemudahan bagi 

peserta didik untuk menentukan sendiri beban belajar yang akan mereka 

tempuh berdasarkan bakat, minat, dan kemampuan/ kecepatan belajar 

mereka masing-masing. Selain itu sistem ini dapat membuat siswa lebih 

mandiri dan termotivasi dalam mempertahankan prestasinya. Maka 

diharapkan lembaga sekolah lain dapat melaksanakan SKS di sekolah 

sesuai yang telah ditetapkan oleh pemerintah, karena sistem ini diharpkan 

dapat memajukan kualitas sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Kepada Kepala Sekolah 

Mengingat Sistem Kredit Semester (SKS) belum dilaksanakan oleh banyak 

lembaga pendidikan, maka diharapkan SMAN 1 Kota Kediri bisa menjadi 

salah satu contoh lembaga sekolah lain untuk melaksanakan SKS. 

3. Kepada Pengembang Kurikulum 

Diharapkan pihak pengembang kurikulum dapat lebih menyiapkan Sistem 

Kredit Semester (SKS) sesuai dengan prinsip yang telah diterapkan oleh 

pemerintah yakni, fleksibel, keunggulan, maju berkelanjutan, dan keadilan. 

4. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 

Terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas, selain itu guru harus bersikap sebagai 

motivator dan memberikan suri tauladan yang baik bagi siswa. 

5. Kepada Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti 

selanjutnya mengenai implementasi Sistem Kredit Semester dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
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